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ABSTRACT 

 
Strategy is a plan on how to utilize and use existing potential and facilities to increase 
effectiveness and efficiency. Lack of strengthening teacher competencies in the school 
environment, especially elementary schools. This encouraged the team to conduct a 
Community Service Program (PkM) entitled " Strengthening the Digital Competence 
of Arabic Language Teachers through Innovative Learning Strategies at Nazhirah 
Islamic School". This activity was carried out as an effort to strengthen teacher 
competencies through digital-based learning strategies at Nazhirah Islamic 
Elementary School. This is motivated by the fact that there is still a lack of teacher 
competency regarding learning strategies so that it is necessary to implement a 
strategy that helps students to be more interested in learning Arabic. This community 
service provides experience to participants (students) on how to use digital-based 
learning strategies to increase student interest in learning at Nazhirah Islamic 
Elementary School. Therefore, digital-based learning strategies are suitable for use in 
elementary schools. 
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ABSTRAK 
 

Strategi adalah suatu rencana tentang cara-cara pendayagunaan dan penggunaan 
potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi. 
Kurangnya penguatan kompetensi guru di lingkungan sekolah khususnya sekolah 
dasar. Hal ini mendorong tim untuk melakukan PkM dengan judul PkM " Penguatan 
Kompetensi Digital Guru Bahasa Arab melalui Strategi Pembelajaran Inovatif di 
Sekolah Islam Nazhirah". Kegiatan ini dilaksanakan sebagai usaha untuk 
memberikan penguatan kompetensi guru melalui   strategi pembelajaran berbasis 

digital di Sekolah Dasar Islam Nazhirah. Hal ini dilatarbelakangi oleh kenyataan 
bahwa masih kurangnya kompetensi guru mengenai strategi pembelajaran sehingga 
perlu diterapkan suatu strategi yang membantu supaya siswa lebih minat dalam 
pembelajaran Bahasa Arab. Pengabdian masyarakat ini memberikan pengalaman 
kepada peserta (siswa) bagaimana penggunaan strategi pembelajaran berbasis 
digital dalam meningkatkan minat belajar siswa yang berada di Sekolah Dasar Islam 
Nazhirah. Maka oleh itu, strategi pembelajaran berbasis digital cocok  digunakan 
untuk  pembelajaran  di Sekolah Dasar.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era Revolusi Industri 

4.0 dan Society 5.0 telah membawa perubahan yang signifikan dalam dunia 

pendidikan. Transformasi digital mendorong perubahan paradigma pembelajaran 

dari yang berpusat pada guru (teacher-centered learning) menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student-centered learning) dengan memanfaatkan 

teknologi digital sebagai media pembelajaran (Al, 2022). Kondisi ini menuntut guru 

untuk memiliki kompetensi digital yang memadai agar mampu merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21 (Swain & Pearson, 2002). 

Kompetensi digital guru merupakan kemampuan dalam memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung proses pembelajaran secara 

efektif. Kompetensi tersebut meliputi kemampuan memilih media pembelajaran 

digital, mengembangkan bahan ajar interaktif, menggunakan platform pembelajaran 

daring, serta melaksanakan asesmen berbasis teknologi (Juhji, 2019). Menurut 

(Redecker, 2020) kompetensi digital pendidik mencakup enam area utama, yaitu 

keterlibatan profesional, pengelolaan sumber belajar digital, proses pembelajaran, 

asesmen, pemberdayaan peserta didik, dan fasilitasi pengembangan kompetensi 

digital peserta didik. Selain itu, (Marriott et al., 2011) melalui kerangka Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) menegaskan bahwa guru perlu 

mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogik, dan materi pelajaran agar 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Di era digital ini, proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas 

konvensional, melainkan telah meluas ke ruang virtual dengan dukungan berbagai 

platform digital (Fullan & Donnelly, 2013; Surianto, 2019). Dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Arab, transformasi ini menuntut adanya adaptasi dan penguatan 

kompetensi digital dari para pendidik agar mampu mengintegrasikan teknologi ke 

dalam strategi pembelajaran yang inovatif, efektif, dan relevan dengan kebutuhan 

zaman (Ghazy et al., 2025). 

Faktanya masih banyak guru Bahasa Arab, yang belum memiliki pemahaman dan 

keterampilan digital yang memadai. Hal ini menjadi tantangan serius dalam upaya 
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meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Arab yang menarik dan kontekstual 

(Muzakki et al., 2025).  Oleh karena itu, diperlukan program pengabdian kepada 

masyarakat yang fokus pada peningkatan kapasitas digital guru Bahasa Arab melalui 

pelatihan dan pendampingan strategi pembelajaran inovatif berbasis digital. 

Sekolah Islam Nazhirah Bandar Lampung merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

pemanfaatan teknologi informasi. Transformasi pendidikan Islam di era digital 

menuntut lembaga pendidikan untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi serta mempersiapkan pendidik agar dapat memanfaatkan teknologi 

sebagai bagian dari proses pembelajaran (Devi Haryanti Oktavia & Giri Suseno, 

2024; Ismael & Supratman, 2023). Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 

dengan pihak sekolah, diketahui bahwa sekolah telah memiliki fasilitas pendukung 

berupa jaringan internet, komputer, LCD proyektor, dan perangkat pembelajaran 

digital. Namun, pemanfaatan teknologi tersebut dalam pembelajaran Bahasa Arab 

masih belum optimal. Sebagian guru masih memerlukan penguatan kompetensi 

dalam mengembangkan media pembelajaran digital, memilih strategi pembelajaran 

inovatif, serta mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran secara 

efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010) yang 

menjelaskan bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak 

hanya dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas, tetapi juga dipengaruhi oleh 

pengetahuan, keyakinan, kepercayaan diri, dan kesiapan guru dalam menggunakan 

teknologi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah memiliki aset yang cukup baik 

untuk mendukung transformasi pembelajaran digital, namun masih diperlukan 

program pemberdayaan yang mampu meningkatkan kompetensi digital guru. Oleh 

karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang 

menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dengan 

memanfaatkan potensi yang telah dimiliki sekolah melalui kegiatan pelatihan, 

workshop, praktik, dan pendampingan. Program ini diharapkan mampu 

meningkatkan kompetensi digital guru Bahasa Arab sehingga pembelajaran menjadi 

lebih inovatif, menarik, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

Penguatan kompetensi digital guru menjadi aspek penting dalam transformasi 

pendidikan karena penggunaan teknologi perlu didukung oleh pemahaman 

pedagogis yang tepat agar dapat memberikan dampak terhadap kualitas 
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pembelajaran (Firdaus Ridwan Sutarta1, Asri Widiatsih2, 2021; Tondeur et al., 2017; 

Wati & Nurhasannah, 2024). 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan 

Asset-Based Community Development (ABCD). Pendekatan ABCD dipilih karena 

berorientasi pada pengembangan aset, potensi, dan kekuatan yang telah dimiliki oleh 

mitra sebagai dasar dalam menyelesaikan permasalahan dan meningkatkan 

kapasitas secara berkelanjutan. Dalam kegiatan ini, aset yang dimiliki mitra meliputi 

kompetensi dasar guru Bahasa Arab, pengalaman mengajar, dukungan kelembagaan 

sekolah, serta ketersediaan sarana teknologi informasi yang dapat dioptimalkan 

untuk mendukung pembelajaran digital. 

 Melalui pendekatan ABCD, tim PkM tidak hanya memberikan pelatihan, tetapi 

juga memfasilitasi guru agar mampu mengenali, memanfaatkan, dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki untuk menciptakan pembelajaran Bahasa 

Arab yang inovatif, interaktif, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.  

Adapun pelaksanaannya dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut : 

1. Discovery (Identifikasi Aset) 

 Tahap awal bertujuan mengidentifikasi aset, potensi, dan kebutuhan mitra yang 

berkaitan dengan kompetensi digital guru Bahasa Arab. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi observasi proses pembelajaran Bahasa Arab, identifikasi kompetensi digital, 

identifikasi media pembelajaran yang telah digunakan.  

a. Observasi kondisi sekolah 

1) Mengidentifikasi fasilitas pembelajaran digital. 

2) Mengamati proses pembelajaran Bahasa Arab. 

3) Mengidentifikasi media yang digunakan guru. 

b. Wawancara Dilakukan kepada: 

1) Kepala sekolah. 
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2) Guru Bahasa Arab. 

3) Koordinator kurikulum. 

c. Focus Group Discussion (FGD) 

FGD bertujuan memperoleh gambaran kebutuhan nyata guru sekaligus menggali 

potensi yang dapat dikembangkan. 

d. Pemetaan aset 

Aset yang dipetakan meliputi: 

Aset Individu 

1) kompetensi guru; 

2) pengalaman mengajar; 

3) kemampuan menggunakan aplikasi digital. 

Aset Sekolah 

1) dukungan manajemen sekolah; 

2) kebijakan sekolah; 

3) komunitas guru. 

Aset Fisik 

1) laboratorium komputer; 

2) LCD Proyektor; 

3) jaringan internet; 

4) laptop guru. 

2. Dream (Merumuskan Harapan) 

 Tahap ini dilakukan untuk menggali harapan dan tujuan bersama antara tim 

PkM dan mitra terhadap pengembangan pembelajaran Bahasa Arab berbasis digital. 

Kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan pengembangan kompetensi. Melalui 

tahapan ini diperoleh kesepakatan mengenai kompetensi yang perlu diperkuat dan 

strategi pembelajaran inovatif yang akan diterapkan. 

Kegiatan: 

1) Diskusi partisipatif bersama guru. 

2) Brainstorming mengenai pembelajaran ideal. 

3) Menentukan target peningkatan kompetensi. 
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4) Menyusun indikator keberhasilan program. 

Harapan yang disepakati antara lain: 

1) Guru mampu memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran. 

2) Guru mampu membuat media pembelajaran interaktif. 

3) Guru mampu menerapkan strategi pembelajaran inovatif. 

4) Pembelajaran Bahasa Arab menjadi lebih menarik dan meningkatkan partisipasi 

peserta didik. 

3. Design (Perancangan Program) 

 Tahap perancangan dilakukan berdasarkan hasil identifikasi aset dan 

kebutuhan mitra. Program yang disusun meliputi penyusunan materi strategi 

pembelajaran inovatif, penyusunan panduan penggunaan media pembelajaran 

digital, penyusunan jadwal pelaksanaan, penyusunan instrumen evaluasi kegiatan. 

Materi pelatihan difokuskan pada penggunaan Canva for Education, Quizizz, 

Wordwall, dan Kahoot, dan penyusunan media pembelajaran interaktif. 

Kegiatan: 

a. Penyusunan modul pelatihan. 

b. Penyusunan materi workshop yang meliputi: 

1) literasi digital guru; 

2) strategi pembelajaran abad ke-21; 

3) Canva for Education; 

4) Google Workspace for Education; 

5) Google Classroom; 

6) Quizizz; 

7) Kahoot; 

8) Wordwall; 

9) pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran Bahasa Arab; 

10) penyusunan media pembelajaran interaktif. 

c. Penyusunan jadwal kegiatan. 

d. Penyusunan instrumen evaluasi. 

e. Penyusunan perangkat pendampingan. 
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4. Define (Pelaksanaan Program) 

 Tahap ini merupakan implementasi program yang telah dirancang. Metode 

pelaksanaan meliputi: praktik langsung (hands-on practice), simulasi pembelajaran. 

Pada tahap ini peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga mempraktikkan 

penyusunan media pembelajaran digital, menyusun perangkat pembelajaran, dan 

melakukan simulasi mengajar menggunakan teknologi digital. 

Kegiatan: 

a. Pelatihan 

Materi pelatihan meliputi: 

1) konsep literasi digital; 

2) kompetensi digital guru; 

3) strategi pembelajaran inovatif; 

4) pemanfaatan aplikasi pembelajaran. 

b. Workshop 

Guru mempraktikkan secara langsung: 

1) membuat media menggunakan Canva; 

2) membuat kuis interaktif; 

3) menyusun video pembelajaran; 

4) menyusun LKPD digital; 

5) menggunakan AI untuk membantu penyusunan materi Bahasa Arab. 

c. Simulasi Mengajar 

Guru melakukan microteaching dengan menerapkan media digital yang telah dibuat. 

Aspek yang dinilai meliputi: 

1) penggunaan media; 

2) kreativitas pembelajaran; 

3) interaksi dengan peserta didik; 

4) pengelolaan kelas. 

d. Pendampingan 

Pendampingan dilakukan secara individual maupun kelompok. 
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Tim PkM mendampingi guru dalam: 

1) menyusun perangkat pembelajaran; 

2) memperbaiki media digital; 

3) mengimplementasikan pembelajaran. 

5. Destiny (Pendampingan dan Keberlanjutan) 

 Tahap terakhir bertujuan memastikan hasil kegiatan dapat diterapkan secara 

berkelanjutan. Kegiatan yang dilakukan meliputi pendampingan implementasi 

pembelajaran digital di kelas, evaluasi pelaksanaan pembelajaran, penyusunan 

rencana tindak lanjut bersama pihak sekolah. Tahap ini diharapkan mampu 

memperkuat budaya belajar berkelanjutan sehingga kompetensi digital guru terus 

berkembang setelah program PkM selesai. 

Kegiatan: 

a. Monitoring implementasi pembelajaran. 

b. Evaluasi hasil penggunaan media digital. 

c. Pendampingan lanjutan. 

d. Penyusunan rencana tindak lanjut. 

e. Pembentukan komunitas belajar guru Bahasa Arab. 

Komunitas ini berfungsi sebagai wadah: 

1) berbagi praktik baik (best practice); 

2) berbagi media pembelajaran; 

3) diskusi pemanfaatan teknologi; 

4) peningkatan kompetensi secara berkelanjutan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan untuk penguatan  peningkatan Literasi pada guru-guru berjalan 

dengan lancar, pada pemberian materi narasumber menyampaikan pentingnya 

penguatan kompetensi digital guru. Era    digital    membuka    jendela    peluang    

untuk menciptakan  lingkungan  pendidikan  yang  lebih  inovatif, inklusif,  dan  

responsif  terhadap  kebutuhan  masyarakat yang terus berkembang. Penguatan 

kompetensi guru dalam menghadapi   era   ini   menjadi   landasan   penting   untuk 

memastikan bahwa pendidikan tetap relevan, bermutu, dan mampu   membekali   
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siswa   dengan   keterampilan   yang dibutuhkan  dalam  dunia  modern  (Koehler  

dan  Mishra, 2009).   Pekerjaan   di   abad   ke-21   semakin   menuntut keterampilan 

yang berorientasi pada teknologi. Siswa perlu dilengkapi  dengan  pemahaman  dan  

keterampilan  yang relevan  untuk  berhasil  di  dunia  yang  semakin  terhubung. 

Perkembangan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  telah mengubah  lanskap  

pekerjaan,  memerlukan  tenaga  kerja yang  memiliki  pemahaman  mendalam  

tentang  teknologi dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang 

cepat. 

Penguatan kompetensi guru dalam teknologi tidak hanya  membuka  peluang  

untuk  meningkatkan  metode pengajaran, tetapi juga mendorong pembelajaran 

inklusif. Teknologi  dapat  menjadi  alat  untuk  menyediakan  akses pendidikan    

bagi    siswa    dengan    kebutuhan    khusus, menciptakan lingkungan yang ramah 

terhadap keberagaman.  Dengan  menghadapi  tantangan  keamanan dan     literasi     

digital     serta     memanfaatkan     peluang pengembangan   profesional,   guru   dapat   

menjadi   agen perubahan  yang  mengarahkan  pendidikan  menuju  masa depan    

yang    lebih    adaptif    dan    inklusif.    Penguatan kompetensi  guru  dalam  

menghadapi  era  digital  menjadi kunci untuk memastikan bahwa pendidikan tetap 

relevan, aman, dan berdaya guna bagi semua siswa. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan suatu tugas seorang 

dosen dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi untuk menjadikan 

masyarakat mempunyai wawasan ilmu pengetahuan dan mampu menerapkan 

teknologi yang sedang berkembang. Melalui kegiatan “Penguatan Kompetensi Digital 

Guru Bahasa Arab di SD Islam Nazhirah Bandar Lampung”  dapat membuat kompetensi 

digital guru meningkat. Karena pada hakikatnya peserta didik sekolah dasar lebih 

menyukai belajar yang tidak monoton hanya dengan model yang klasik tetapi 

membutuhkan strategi pembelajaran yang mendukung agar peserta didik lebih 

antusias dan berminat sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

bermakna. Hal tersebut dapat dilihat pada foto hasil kegiatan PkM yang terlihat 

siswa sangat antusias dan memperhatikan pembelajaran: 



55 
 

  

Gambar 1.  
Foto Kegiatan PkM 

 
Setelah kami mengadakan kegiatan pengabdian untuk meningkatkan 

kompetensi digital guru dan menggunakan strategi pembelajaran berbasis digital . 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi guru dan peserta didik terutama bagi siswa SD 

Islam Nazhirah Bandar Lampung. Pendidik harus memilih strategi pembelajaran 

yang tepat dalam proses pembelajaran guna menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif, dalam menerapkan kurikulum, menyampaikan materi, dan memudahkan 

proses belajar. Hal ini terlihat saat peserta didik merespon pembelajaran dan sangat 

antusias dalam proses pembelajaran dan jauh dari kata jenuh. Mayoritas  guru  di  

SD Islam memiliki tingkat  penguasaan  teknologi  yang  cukup  tinggi,  dengan 

persentase sekitar 70% dari responden melaporkan bahwa mereka merasa nyaman 

menggunakan berbagai perangkat dan  aplikasi  teknologi.  Peningkatan  ini  

mencerminkan kesiapan guru dalam mengadopsi perkembangan teknologi dan  

mengintegrasikannya  ke  dalam  praktik  pembelajaran mereka.  Tingkat  

penguasaan  teknologi  yang  tinggi  ini menjadi   dasar   yang   solid   untuk   

melangkah   menuju pembelajaran  yang  lebih  inovatif  dan  relevan  dengan 

tuntutan era digital. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

mengadakan kegiatan PkM dengan penguatan kompetensi digital melalui strategi 

pembelajaran berbasis digital pada siswa SD Islam Nazhirah Bandar Lampung 

termasuk dalam kegiatan yang tepat sasaran. Dalam   konteks   perubahan   dinamis   

era   digital, penelitian    ini    memberikan    gambaran    yang    cermat mengenai     

penguatan     kompetensi     guru     di SD Islam Nazhirah Bandar Lampung.    Hasil    
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penelitian    menunjukkan    bahwa mayoritas    guru    telah    menunjukkan    kesiapan    

dan antusiasme   dalam   menghadapi   tantangan   era   digital, dengan  tingkat  

penguasaan  teknologi  yang  memadai  dan integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran yang cukup signifika. Partisipasi     guru     dalam     pelatihan     teknologi 

menunjukkan  kesadaran  akan  pentingnya  pengembangan profesional  dalam  

menghadapi  perubahan  teknologi  yang cepat.  Namun,  penting  juga  untuk  terus  

menyediakan peluang pelatihan dan dukungan yang berkelanjutan guna menjawab  

perkembangan  teknologi  yang  terus  berlanjut.  

Kegiatan ini telah dilaksanakan sebagai wujud dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Kegiatan ini sangat bermanfaat dalam memberikan bekal dan mentransfer ilmu 

kepada guru. Diharapkan dengan kegiatan ini, proses pembelajaran dapat berlangsung 

dengan baik karena menggunakan model pembelajaran yang cocok untuk 

meningkatkan literasi membaca peserta didik dan dampaknya dapat meningkatkan 

hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik. 
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